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PENETAPAN
Nomor 1071/Pdt.G/2024/PA.Shs
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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
PENGADILAN AGAMA SAMBAS

Memeriksa dan mengadili perkara perdata agama pada tingkat pertama telah

menjatuhkan penetapan dalam perkara cerai gugat antara:

PENGGUGAT, tempat dan tanggal lahir Parit Lintang, agama Islam,
pendidikan SD, pekerjaan XXxxXXXXX XXXXX XXXxXxX, bertempat tinggal
di KABUPATEN SAMBAS, domisili elekironik pada alamat email :
ida82146@gmail.com, sebagai Penggugat;

melawan

TERGUGAT, tempat dan tanggal lahir Semarang, agama Islam, pendidikan
SLTA, pekerjaan xxxxxx, bertempat tinggal di KABUPATEN
SAMBAS, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari berkas perkara;

DUDUK PERKARA
Bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tanggal 30 Oktober 2024 yang
didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Sambas, dengan register perkara

Nomor 1071/Pdt.G/2024/PA.Sbs, dengan dalil-dalil pada pokoknya sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah menikah pada hari Rabu tanggal 20
Desember 2023 M. bertepatan dengan tanggal 7 Jumadil Akhir 1445 H., yang
dicatat oleh Kantor Urusan Agama XXXXXXXXX XXXXXXXX XXXXXXXXX XXXXXX, sesual
Kutipan Akta Nikah Nomor 6101121122023005, tanggal 20 Desember 2023;

2. Bahwa setelah menikah, Penggugat dengan Tergugat tinggal bersama di rumah
milik Tergugat di XXXX XXXXXXX;

Bahwa Penggugat dengan Tergugat belum dikaruniai anak;

Bahwa pernikahan Penggugat dengan Tergugat telah mengalami keretakan atau
setidak-tidaknya kehampaan hubungan suami isteri sejak tanggal 28 Desember
2023 yang disebabkan karena:
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a. Tergugat sering mengucapkan perkataan yang kasar kepada Penggugat,
seperti mengancam untuk mengembalikan kepada orang tua Penggugat,
mencaci maki dan menghina Penggugat,

b. Tergugat sering membentak dan meninggikan suara kepada Penggugat,

c¢. Tergugat selalu bersikap cemburu tanpa alasan yang jelas kepada Penggugat,

d. Saat Penggugat sakit struk dan tidak bisa menjalankan aktifitas sehari dengan
normal, Tergugat malah tidak peduli dan memaksa Penggugat untuk tetap
melayani makan minum Tergugat,

e. Tergugat juga sering mengusir Penggugat dari rumah milik Tergugat,

5. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dengan
Tergugat terjadi sejak tanggal 20 Oktober 2024, yang disebabkan karena
Tergugat menuduh Penggugat menjalin hubungan asmara dengan pria idaman
lain, hingga Tergugat marah-marah, mengusir dan menendang Penggugat;

6. Bahwa setelah kejadian tersebut, membuat Penggugat dengan Tergugat
berpisah tempat tinggal sampai sekarang, Penggugat sudah pulang ke rumah
orang tua Penggugat di xxxx xxxxxxxx, Tergugat masih tetap tinggal di rumah
milik Tergugat di xxxx xxxxxxx dan telah berlangsung selama 10 hari;

7. Bahwa selama berpisah tempat tinggal, Penggugat dengan Tergugat sudah tidak
saling mendatangi, juga tidak menjalin komunikasi satu sama lain, dan tidak ada
upaya dari keluarga untuk merukunkan kembali;

8. Bahwa dengan kedaan sebagaimana tersebut di atas, Penggugat merasa sudah
tidak sanggup lagi untuk tetap mempertahankan ikatan pernikahan dengan
Tergugat;

9. Bahwa dengan demikian alasan/dalil perceraian yang diajukan oleh Penggugat
telah memenuhi ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 jo. Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116
Kompilasi Hukum Islam;

10. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara
ini;

Bahwa, berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon
kepada Ketua Pengadilan Agama Sambas cq. Majelis Hakim yang memeriksa
perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut:
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1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu bain sugra Tergugat, TERGUGAT terhadap Penggugat,
PENGGUGAT;

3. Menetapkan biaya perkara menurut ketentuan hukum dan perundang-undangan
yang berlaku;

Jika Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et

bono);

Bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan, Penggugat
dengan dan Tergugat hadir di persidangan, kemudian Majelis berusaha
mendamaikan kedua belah pihak berperkara, dan terhadap upaya perdamaian
tersebut Penggugat menyatakan akan rukun kembali sebagai suami istri
dengan Tergugat dan selanjutnya menyatakan mencabut gugatannya;

Bahwa untuk mempersingkat uraian penetapan ini, segala yang tercatat
dalam berita acara sidang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
penetapan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana telah diuraikan di atas;
Upaya Damai

Menimbang, bahwa demi mempertahankan kelestarian dan keutuhan
keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah, Majelis Hakim telah berusaha
mendamaikan suami istri yang bersangkutan, dan Majelis Hakim telah berhasil
mengupayakan perdamaian antara keduanya;

Dalam Pokok Perkara

Menimbang, bahwa yang menjadi alasan perceraian dalam gugatan
Penggugat adalah sesuai dengan pokok dalil gugatan Penggugat, akan tetapi
pada persidangan lanjutan tanggal 4 Desember 2024 sebelum gugatan
Penggugat dibacakan, Penggugat menyatakan mencabut surat gugatannya;

Menimbang, bahwa pencabutan perkara merupakan hak dari
Penggugat apalagi Tergugat belum memberikan jawaban, sehingga
berdasarkan Pasal 271 dan Pasal 272 Rv pencabutan tersebut tidak diperlukan

adanya persetujuan dari Tergugat;
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
di atas, maka pencabutan gugatan Penggugat dalam perkara a quo dapat
dikabulkan;
Biaya Perkara
Menimbang, bahwa perkara ini adalah termasuk bidang perkawinan,
maka berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
tentang Peradilan Agama yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun
2009, maka biaya perkara ini dibebankan kepada Penggugat;
Mengingat, peraturan perundang-undangan yang berlaku dan hukum syar'i
yang berkaitan dengan perkara ini;
Amar Penetapan
MENETAPKAN:
1. Mengabulkan permohonan pencabutan perkara Nomor
1071/Pdt.G/2024/PA.Sbs tanggal 30 Oktober 2024 dari Penggugat;
2. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Sambas untuk mencatat
pencabutan perkara tersebut dalam register perkara;
3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini
sejumlah Rp 173.000,00 (seratus tujuh puluh tiga ribu rupiah);
Penutup
Demikian ditetapkan dalam rapat musyawarah Majelis Hakim pada hari
Rabu tanggal 4 Desember 2024 Masehi bertepatan dengan tanggal 2 Jumadil Akhir
1446 Hijriah oleh Syahrul Ramadhan, S.H.l. sebagai Ketua Majelis, H. M. Auritsniyal
Firdaus, S.H.l., M.S.l. dan Nuzulul Hidayah, S.H., M.H., masing-masing sebagai
Hakim Anggota, dan diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu oleh
Ketua Majelis dengan dihadiri para Hakim Anggota tersebut, dan Rosyid Zayyat, S.H.,
M.H. sebagai Panitera, serta dihadiri oleh Penggugat dan Tergugat.

Ketua Majelis
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Syahrul Ramadhan, S.H.l.

Hakim Anggota Hakim Anggota
H. M. Auritsniyal Firdaus, S.H.l., Nuzulul Hidayah, S.H., M.H.
M.S.L
Panitera Pengganti

Rosyid Zayyat, S.H., M.H.

Perincian biaya :

- Pendaftaran ‘Rp 30.000,00
- Proses ‘Rp 75.000,00
- Panggilan ‘Rp 28.000,00
- PNBP :Rp 20.000,00
- Redaksi :Rp 10.000,00
- Meterai :Rp 10.000.00

Jumlah :Rp 173.000,00 (seratus tujuh puluh tiga ribu rupiah).
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